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TIWI DWI SULISTYOWATI. Produksi Benih Jambu Air (Syzygium 

samarangense) melalui Setek di UPTD BP3MBTP Daerah Istimewa Yogyakarta 

Unit Tambak (Seed Production of water apple (Syzygium samarangense) with 

Cuttings at at Regional  Technical Implementation Unit for Seed Development and 

Quality Control of Agricultural Seeds in Tambak Unit, Special Region of 

Yogyakarta). Dibimbing oleh    ANI KURNIAWATI. 

 

Jambu air (Syzygium samarangense) merupakan tanaman yang berasal dari 

suku jambu–jambuan (myrtaceae). Tanaman ini juga berbuah sepanjang tahun 

(berbunga tidak mengenal musim) sehingga termasuk salah satu jenis buah 

potensial. Perbanyakan vegetatif melalui setek dalam produksi benih jambu air 

merupakan solusi yang efektif karena dapat dilakukan sewaktu-waktu serta karaketr 

benih yang dihasilkan sama dengan induknya.  

Kegiatan Praktik kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di UPTD BP3MBTP 

Provinsi DI Yogyakarta Unit Tambak pada tanggal 09 Januari 2023 sampai dengan 

tanggal 31 Maret 2023. Praktik kerja Lapangan bertujuan memberikan pemahaman 

dan peningkatan keterampilan dalam melakukan produksi benih jambu air di UPTD 

BP3MBTP Unit Tambak. Kegiatan PKL yang dilaksanakan meliputi pengenalan 

keadaan umum balai, praktik langsung terkait topik PKL, pengamatan dan 

pengambilan data. 

Produksi benih jambu air di UPTD BP3MBTP DIY Unit Tambak dilakukan 

melalui metode setek meliputi kegiatan pengajuan sertifikasi benih jambu air, 

pemilihan lokasi produksi, persiapan media tanam, pemilihan benih sumber, 

pelaksanaan setek, pemeliharaan setek, pengamatan hasil setek, penerbitan 

sertifikat dan pelabelan, serta pemasaran benih. Pelaksanaan produksi jambu air 

dilakukan pada tanggal 11 Januari 2023 dan dilakukan 3 kali pengamatan (0 HST, 

35 HST, dan 65 HST). Parameter yang digunakan saat pengamatan yaitu tinggi 

tanaman (cm), jumlah akar (helai), panjang akar (cm), jumlah tunas (buah), jumlah 

daun (helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm), persentase keberhasilan (%) dan 

persentase kegagalan (%). 

Keberhasilan benih jambu air melalui setek dapat dilihat dari munculnya akar 

dan kondisi fisik hasil setek sehat. Persentase keberhasilan hasil setek mencapai 

84% dan persentase kegagalan setek mencapai 16%. Kegagalan setek dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam seperti dari bahan setek yang 

digunakan dan faktor luar seperti lingkungan. Benih jambu air dipasarkan kepada 

masyarakat dengan harga Rp 10.000,00 dan disalurkan secara gratis kepada instansi 

pemerintah seperti sekolah-sekolah yang berada dilingkungan UPTD BP3MBTP 

DIY Unit Tambak. 
 

Kata kunci: akar, auksin, dalhari, konvensional, perbanyakan vegetatif


